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Abstract 

This research aims to find out how capital and labor influence furniture production in the Mulyo Joyo furniture 

business. This research is quantitative descriptive in nature, the analytical tool used is multiple linear 

regression, where the results of the research show that simultaneously capital and labor and increase, this  

increases the amount of furniture production. From this research, information was obtained relating to the total 

revenue and profits obtained by the furniture business. When compared with the total revenue and profit in 

2020, the total revenue and profit from the furniture business has decreased because production in 2020 

decreased. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui bagaimana pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap produksi mebel 

pada Usaha mebel Mulyo Joyo. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, alat analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan modal dan tenaga kerja 

tersebut meningkat, maka hal itu meningkatkan jumlah produksi mebel. Dari penelitian ini diperoleh informasi 

yang berkaitan dengan total penerimaan dan laba keuntungan yang diperoleh usaha mebel tersebut. Jika 

dibandingkan dengan total penerimaan dan laba pada tahun 2020, maka total penerimaan dan laba usaha mebel 

mengalami penurunan karena produksi ditahun 2020 menurun. 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan di sektor industri merupakan salah satu kegiatan untuk meningkatkan 

kesejahteraan, artinya tingkat hidup akan lebih maju serta lebih bermutu. Industrialisasi tentu tidak 

terlepas dari usaha untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja yang disertai dengan usaha untuk 

meluaskan ruang lingkup kegiatan manusia itu sendiri (Arsyad, 2001). Sektor industri tentu 

merupakan sektor andalan bagi ekonomi bangsa Indonesia. Sektor industry memberikan sumbangan 

Produk Domestik Bruto (PDB) dan memberikan peluang kerja yang sangat besar bagi penduduk di 

Indonesia, selain itu sektor industri dalam prosesnya mempergunakan berbagai input baik dari sector 

pertanian maupun sektor-sektor lainnya termasuk sektor itu sendiri. 

Pada umumnya industri mempunyai tiga kategori yaitu industri besar, industri menengah dan 

industri kecil, secara umum karakteristik industri besar mempunyai tenaga kerja berjumlah 100 orang 

atau lebih, menggunakan teknologi yang modern dalam proses produksinya, sedangkan industry 

menengah memiliki skala usaha yang lebih kecil dari industri besar dengan tenaga kerja berjumlah 

antara 20-99 orang dan mempunyai aset antara Rp 200 juta - Rp 10 milyar dan yang terakhir adalah 

industri kecil dengan karakteristik memiliki pekerja 5-19 orang, rata-rata tidak memiliki badan 

hukum. 

Perkembangan sektor industri yang ada di Negara Indonesia terbilang sangat fleksibel, dimana 

sektor industri ini mampu untuk bertahan bahkan sebagian ada yang meningkat saat terjadi goncangan 

krisis ekonomi Dunia. Dibuktikan dengan kontribusi sektor industri pengolahan yang besar terhadap 

PDB yang mana mampu untuk peningkatan nilai tambah yang tinggi dan menciptakan serta 

memperluas lapangan pekerjaan. 
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Salah satu sektor ekonomi yang berkontribusi dalam proses pembangunan ekonomi adalah 

sektor industri kecil. Keberadaan industri kecil mempunyai andil yang besar dalam memperkokoh 

struktur industri di Indonesia terutama berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan mengurangi 

kemiskinan. Dari tahun 1997-2006, jumlah perusahaan berskala UKM mencapai 99% dari 

keseluruhan unit usaha di Indonesia. Kontribusi yang diberikan oleh UKM terhadap produk domestik 

bruto mencapai 54% - 57% dan terhadap penyerapan tenaga kerja sekitar 96%. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah modal. Modal bertujuan 

untuk meningkatkan produksi dan produktifitas yang lebih tinggi yang akan mengakibatkan surplus 

yang lebih besar, sehingga mempengaruhi proses investasi pada sektor yang satu atau yang lainnya. 

Dengan begitu kesempatan kerja semakin meningkat sehingga mempengaruhi penyerapan tenaga 

kerja. 

 

METODE 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode 

yang bertujuan menggambarkan secara sistematis dan faktual tentang-fakta-fakta serta hubungan antar 

variable yang diselidiki dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka dapat diuraikan hasilnya adalah nilai 

konstanta (a) sebesar -39,247, dimana menunjukkan bahwa jika variabel X1 dan X2 memiliki nilai 

yang tetap, maka produksi akan menurun sebesar 39,247. Sedangkan nilai koefisien regresi untuk 

variabel modal adalah 2.190, dimana nilai positif mengindikasikan bahawa terdapat hubungan yang 

positif antara modal terhadap produksi. Sehingga dapat diartikan bahwa apabila variabel bebas modal 

terjadi kenaikan satu-satuan, maka variabel terikat produksi akan mengalami kenaikan sebesar 2.190. 

dan untuk koefisien regresi variabel tenaga kerja adalah sebesar 5.693 artinya bahwa apabila variabel 

yang lain tetap dan modal mengalami kenaikan 1 satuan atau 1% maka produksi akan mengalami 

peningkatan sebesar 5.693. dari nilai koefisien regresi antara modal dan tenaga kerja tersebut maka 

yang paling dominan adalah variabel tenaga kerja, dan dapat disimpulkan bahwa dalam usaha mebel 

ini adalah padat tenaga kerja. 

Untuk menunjukkan apakah variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat maka digunakan uji t (uji parsial), yang dimana pada persamaan 

diketahui bahwa nilai t table pada taraf nyata atau signifikan 0.05 yaitu sebesar 2.353, variabel modal 

dimana mempunyai nilai t hitung sebesar 1.906 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0.197, hal ini 

berarti nilainya lebih besar dari probability yang ditetapkan yaitu 0,05, maka disimpulkan secara 

parsial bahwa variabel bebas (modal) pada tingkat signifikansi 0,05 tidak signifikan terhadap 

produksi, hanya tenaga kerja secara parsial berpengaruh signifikan karena nilai t hitung sebesar 

12.370 dengan nilai probability sebesar 0,05 sama dengan nilai keyakinan 5%. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa variabel modal dan tenaga kerja 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap produksi ini dapat di lihat pada nilai 

signifikan dari F hitung yang sebesar 0,041 lebih kecil dari α = 5% atau 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa modal dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi, artinya besar kecilnya 

modal dan tenaga kerja akan memberikan pengaruh nyata terhadap besar kecilnya produksi dalam hal 

ini adalah produksi pada usaha mebel Mulyo Joyo. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari usaha mebel Mulyo Joyo maka kita dapat mengetahui 

total penerimaan dan laba yang dapat dilihat pada tabel, total penerimaan dan laba atau keuntungan 

yang diperoleh usaha mebel Mulyo Joyo pada tahun 2019. Total penerimaan yang diperoleh dari 

produk-produk yang dihasilkan dengan jumlah barang yang diproduksikan sebanyak 560 buah adalah 

sebanyak Rp 2.184.000.000 dan laba atau keuntungan yang diperoleh sebanyak Rp 218.400.000. 

Sedangkan pada tahun 2020 total penerimaan yang diperoleh sebanyak Rp 2.081.000.000, sedangkan 

laba atau keuntunganyang diperoleh sebanyak Rp 203.600.000.   

Jika kita bandingkan antara total penerimaan dan laba yang diperoleh dalam tahun 2019 dan 

2020 maka total penerimaan yang diperoleh usaha mebel Mulyo Joyo mengalami penurunan pada 
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tahun 2020 hal ini tentunya berkaitan dengan jumlah produksi yang dihasilkan pada tahun 2020 juga 

mengalami penurunan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut dari Uji t dan uji F maka dapat diketahui bahwa secara parsial tenaga kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produksi sedangkan secara simultan atau bersama-sama modal dan tenaga kerja 

berpengaruh signifikan terhadap produksi mebel pada usaha Mulyo Joyo. Produksi mebel dapat 

dijelaskan oleh variabel independennya (modal dan tenaga kerja) sebesar 91,8 persen sedangkan 

sisanya 8,2 persen disebabkan variabel lain yang tidak ada dalam model. Produksi mebel mengalami 

penurunan pada tahun 2020 sehingga berdampak juga kepada total penerimaan dan laba yang 

diperoleh. 
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